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ABSTRACT 
A Research has been conducted to evaluate materials and instrument  administration 
for practice in FKIP Biology Education Laboratory at Riau University, conducted in 
Maret-June 2013. Parameter of research consist of administration, availability and 
maintenance of laboratory materials and instrument, that used in practice of Skill and 
Psichomotor lecture (MKK). Data has been collected with documentation, observation 
and questionare. The result shows materiasl and instrument administration has been 
done in good category (66% score). Availability of materials and instruments for 
practice in Zoology laboratory is 61.63 % - 68.97 % ( less optimum-enough optimum) 
while in Botany lecture group it was enough optimum (61.12 % - 66.84 %). Materials 
and instrument for practice at MKK lecture is 60.08 % - 63.71 % with enough category. 
The conclution is administration of materials and instrument for practice at Biology 
education laboratory must be increased for administration, availability and maintenance 
aspect. 

Keywords: Administration, Materials and Instrument, Laboratory. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengadministrasian alat dan bahan 
praktikum di laboratorium Pendidikan Biologi FKIP UR. Penelitian dilakukan pada bulan 
Maret hingga Juni 2013. Parameter yang diamati adalah pengadaministrasian, 
ketersediaan serta pemeliharaan  alat dan bahan untuk mata kuliah yang berpraktikum 
atau matakuliah Keahlian dan Keterampilan (MKK). Pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik dokumentasi, observasi, dan angket tertutup. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengadministrasian alat dan bahan telah 
dilakukan dengan baik (skor capaian 66 %). Rerata ketersediaan alat dan bahan pada 
pelaksanaan praktikum di bidang Zoologi tergolong kurang optimal – cukup optimal 
(61,63 % - 68,97 %). Sedangkan di bidang Botany cukup optimal (61,12 % - 66,84 %) 
Pemeliharaan alat dan bahan untuk pelaksanaan praktikum pada mata kuliah  keahlian 
dan keterampilan (MKK)  adalah 60,08 %-63,71% dengan kategori cukup. Dapat 
disimpulkan bahwa administrasi  alat dan bahan pada pelaksanaan praktikum di 
laboratorium pendidikan Biologi FKIP UR masih perlu ditingkatkan, baik dari segi 
penataan, ketersediaan dan pemeliharaannya. 
 
Kata kunci: Administrasi, Alat dan Bahan, Laboratorium 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu pendukung kelangsungan perkuliahan Biologi khususnya adalah 
tersedianya laboratorium dengan segala isinya. Laboratorium adalah suatu bangunan 
atau ruangan yang direncanakan untuk penyelidikan keilmuan. Laboratorium adalah  
tempat dilakukannya percobaan dan penelitian. Tempat ini dapat merupakan ruangan 
tertutup, kamar atau ruangan terbuka atau kebun [1] dan [2]. Laboratorium berfungsi 
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untuk mengembangkan keterampilan intelektual atau pengetahuan, mengembangkan 
sikap ilmiah [3]. Laboratorium juga berfungsi untuk membantu mahasiswa atau siswa 
membangun pengetahuan tentang fenomena alam dan mengembangkan keterampilan 
kecakapan hidup melalui kegiatan ilmiah untuk memperoleh generalisasi atau 
kesimpulan berupa eksplanasi ilmiah [4]. 

Laboratorium merupakan salah satu unsur pendukung strategis bagi kegiatan 
akademik di perguruan tinggi. Laboratorium merupakan sarana bagi mahasiswa dan 
dosen dalam melakukan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dalam mewujudkan fungsi tridarma perguruan tinggi. Agar dukungan 
laboratorium terhadap pelaksanaan kegiatan tridarma perguruan tinggi tersebut 
berlangsung efektif dan efisien, maka laboratorium harus dikelola secara professional 
agar mampu mengadaptasi perkembangan iptek yang begitu cepat, termasuk 
perkembangan system manajemen pengelolaan laboratorium modern. 

Sejak tahun 2008, Program Studi Pendidikan Biologi telah 
menginplementasikan  Kurikulum  KBK 2008 yang kemudian direvisi menjadi KBK 
2011 yang dikelompokkan menjadi 3 elemen kompetensi yaitu, kompetensi Utama, 
kompetensi pendukung, dan kompetensi Lainnya. Ketiga kelompok elemen ini 
dijabarkan dalam kelompok mata kuliah Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 8 
SKS, mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) 83 sks, mata kuliah keahlian 
berkarya (MKB) 27 sks, mata kuliah berkarya (MPB) 16 sks dan mata kuliah 
berkehidupan bermasyarakat (MBB) 11 sks [5]. 

MKK adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama 
untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu. Kebanyakan 
mata kuliah MKK dalam pelaksanaannya perkuliahan didukung oleh praktikum sudah 
yang terintegrasi dengan teori  sehingga waktu atau jadwal pelaksanaan teori dan  
praktikum bergabung menjadi satu [3]. Untuk lebih mengoptimalkan  pelaksanaan 
praktikum ini, maka keberadaan alat-alat laboratorium dan bahan praktikum 
merupakan aspek yang sangat penting. Pengelolaan alat dan bahan praktikum di 
laboratorium menjadi sangat berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi mata 
kuliah yang berpraktikum. 

Pengelolaan alat dan bahan praktikum haruslah memperhatikan penataan yang 
baik yang meliputi pengadministrasian, merencanakan pengadaan, penggunaan dan 
pemeliharaannya yang terkait secara keseluruhan dalam manajemen laboratorium Jadi 
dalam manajemen laboratorium berarti juga mengelola objek yang ada dalam 
laboratorium tersebut, yang secara rinci terdiri dari alat-alat dan bahan-bahan kimia, 
sarana/prasarana lab, dan proses pelaksanaan praktikum [6]. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan praktikum dan penelitian yang 
dilakukan di laboratorium pendidikan Biologi pada umumnya belum sepenuhnya 
memperhatikan persyaratan manajemen dan teknis yang harus dipenuhi. Laboratorium 
belum melakukan system dokumentasi yang baik terhadap fasilitas laboratorium dan 
kegiatan laboratorium. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang optimalisasi 
pengembangan laboratorium pendidikan Biologi di program studi Pendidikan Biologi 
PMIPA FKIP UR, ternyata dari enam indikator yang diteliti yaitu perencanaan, 
penataan, administrasi, pengamanan, perawatan dan pengawasan, yang terendah 
adalah indikator administrasi alat dan bahan praktikum laboratorium. Administrasi 
adalah indikator pengelolaan laboratorium yang dapat dilakukan oleh laboran atau 
teknisi yang meliputi pembuatan jadwal praktikum, pencatatan bahan dan alat yang 
digunakan praktikum, persiapan buku inventarisasi ataupun buku form peminjaman 
Oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi terhadap pengadministrasian alat dan bahan 
praktikum di laboratorium pendidikan Biologi FKIP UR. Dari hasil ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran sejauh mana pengadministrasian alat dan bahan yang telah 
dilakukan, sehingga bisa berguna sebagai pedoman dalam menyusun rencana 
perbaikan dan pengembangan yang lebih baik bagi penggunaan laboratorium, serta 
dapat berfungsi secara efektif sebagai pendukung kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi 
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yang memberikan gambaran tentang pengadministrasian  alat dan bahan praktikum 
pada laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau. 

 
BAHAN DAN METODE 
         Penelitian ini menggunakan metode survey yang bersifat kajian deskriptif. Dalam 

pelaksanaannya menggunakan seperangkat alat tulis dan lember observasi dan 
angket dengan parameter penelitian pengadministrasian, ketersediaan dan 
pemeliharaan alat dan bahan praktikum di Laboratorium pendidikan Biologi. 
Pengumpulan data melalui Teknik Dokumentasi, berupa jenis dan jumlah alat-alat dan 
bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan praktikum, observasi/pengamatan 
secara langsung dan angket tertutup yang diberikan kepada kepala laboratorium, staf 
laboratorium dan dosen pengampu kelompok MKK dan analisis data untuk tiap 
parameter. 
 
Ketersediaan dan Pemeliharaan Alat dan Bahan  praktikum 

Dianalisis dengan skala bertingkat dan skor dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 1 Kriteria Penafsiran Pemanfaatan Alat dan Bahan Praktikum di  Laboratorium 

Jumlah skor yang diperoleh dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut: 
Pencapaian =               [7] 
 
 
Persentase yang didapat ditafsirkan sesuai dengan kriteria pencapaian 76%-

100% (memadai), 51%-75 % (Cukup memadai), 26%-50% (Kurang memadai) dan 0%-
25% (Tidak memadai). Data yang diperoleh dari angket tertutup dilbuat penskoran 
dengan skala 1-4 yaitu pada skor 4 (Sangat Sesuai), skor 3 (Sesuai), skor 2 (Kurang 
Sesuai) dan Skor 1 (Tidak Sesuai) [8]. Total skor dipersentasekan dan ditafsirkan 
sesuai dengan kriteria pencapaian tersebut. 
 
Pengadministrasian serta Pemeliharaan Alat dan Bahan Praktikum 

Skor pengadministrasian alat dan bahan diperoleh melalui observasi, dengan 
memberikan nilai skala, merujuk pada tabel 2, sedangkan data pemeliharaan alat dan 
bahan dianalisis dengan persentase untuk selanjutnya dikategorikan seperti pada tabel 
3. 
Tabel 2 Kriteria Pengadministrasian Alat dan Bahan Praktikum di  Laboratorium 

Skor Kriteria 

4 
Jumlah ketersediaan di laboratorium sesuai dengan ketentuan 
buku penuntun, kondisi alat dan bahan baik 

3 
Jumlah ketersediaan di laboratorium tidak sesuai dengan 
ketentuan buku penuntun, kondisi alat dan bahan baik 

2 
Jumlah ketersediaan di laboratorium sesuai dengan ketentuan 
buku penuntun, kondisi alat dan bahan kurang baik 

1 
Jumlah ketersediaan di laboratorium tidak sesuai dengan 
ketentuan buku penuntun, kondisi alat dan bahan kurang baik 

Skor Kriteria 

5 
Jika buku/perangkat sudah ada, berisi catatan alat dan bahan,  
tertatat dengan rapi 

4 
Jika   Buku/perangkat sudah ada, berisi catatan alat dan bahan, tapi 
belum tertatat 

3 
Jika  Buku/perangkat sudah ada, baru sebagian alat dan bahan yang 
tertatat tetapi belum tertata dengan rapi. 

2 Buku/perangkat sudah ada,belum berisi catatan alat dan bahan 

1 Buku/perangkat belum ada sama sekali 

Skor riil 

Skor ideal 
x 100% 
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Tabel 3 Interval Nilai dan kategori pengadministrasian alat dan bahan  

Interval (%) Kriteria 

80-100 Baik Sekali 

65-79 Baik 

55-64 Cukup 

41-54 Kurang 

≤ 40 Sangat Kurang 

Sumber: [9] 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengadministrasian Alat dan Bahan Praktikum 
Analisis data hasil observasi dan angket disajikan pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Pencapaian Skor Pada Pengadministrasian Alat dan Bahan di  Laboratorium              

N
o 

Perangkat 
Pengadministrasian 

Capaian Skor Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 

1 Buku Inventaris     v 5 

2 Kartu Stok   v   3 

3 Format Pengusulan     v 5 

4 
Format Peminjaman 
Alat 

   v  4 

5 
Buku Daftar Alat Yang 
Rusak 

   v  4 

6 Kartu Reparasi Alat v     1 

7 Buku Catatan Harian v     1 

8 
Catatan Penyimpanan 
berdasarkan sifat 

  v   3 

9 
Catatan Penyimpanan 
berdasarkan frekwensi 
pemakaian 

  v   3 

10 
Catatan Penyimpanan 
berdasarkan jenis 

   v  4 

Jumlah (skor) 2 ( 2 ) - 3 (9 ) 3 (12) 2 (10) 33 

Persentase (%) 4  18 24 20 66 

Kategori - - - - - Baik 

     Pengadministrasian alat dan bahan yang telah dilakukan di laboratorium Biologi 
secara keseluruha 66%,tergolong baik. Dilihat dari capaian pada tiap perangkat 
pengadministrasian alat maupun bahan praktikum diperoleh nilai 4-24%. Dari 10 item 
perangkat administrasi 2 perangkat belum tersedia sama sekali yaitu kartu reparasi 
alat dan buku catatan harian. Buku catatan harian sangat diperlukan dalam rangka 
pengadministrasi yang baik disuatu laboratorium. Dengan adanya buku ini, pengelola 
laboratorium atau laboran dapat membuat catatan-catatan untuk bahan pengusulan 
alat dan bahan yang diperlukan, diperbaiki dan sebagainya. Kartu reparasi juga belum 
ada, sehingga item ini akan menjadi pedoman untuk rencana perbaikan terhadap alat-
alat yang kondisinya kurang baik atau rusak.Sedangkan capaian tertinggi terdapat 
pada 3 macam perangkat  yaitu pada kondisi yang sudah tersedia dengan berisi 
catatan sebagian alat, ditemukan pada format peminjaman alat, buku daftar alat yang 
rusak dan buku catatan penyimpanan alat berdasarkan jenisnya (24%). Administrasi 
yang sudah ada dan tercatat dengan rapi hanya ditemukan pada buku inventaris dan 
format pengusulan. 
 
 
 



Seminar  Nasional dan Rapat Tahunan Bidang MIPA 2014  SEMIRATA 

122 

 

Ketersediaan Alat dan Bahan Praktikum  
       Hasil analisis data tentang ketersediaan alat dan bahan praktikum MKK bidang 
Botani dan Zoologi, dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5. Ketersediaan alat dan bahan pada pelaksanaan praktikum MKK Bidang 
Botani dan Bidang Zoologi berdasarkan dokumen dan hasil observasi 

Bidang Botani Bidang Zoologi 

N
o 

Mata Kuliah 

Alat  Bahan 

N
o 

Mata Kuliah 

Alat Bahan 

Pencapaia
n skor 

Pencapaia
n skor 

Pencapaia
n skor 

Pencapaia
n 

skor 

1 
Anatomi 
Tumbuhan 

100% 
Memadai 

61,6% 
Cukup 

Memadai 
1 

Struktur 
Hewan 

90% 
Memadai 

70,1% 
Cukup 

Memadai 

2 
Sistematika 
Tumbuhan 
Rendah 

93,7% 
Memadai 

80% 
Memadai 

2 
Perkembang
an Hewan 

94,4% 
Memadai 

57,6% 
Cukup 

Memadai 

3 
Fisiologi 
Tumbuhan 

93,4% 
Memadai 

41,1% 
Kurang 

Memadai 
3 

Sistematika 
Invertebrata 

90% 
Memadai 

75% 
Memadai 

4 
Mikrobiologi 
Dasar 

82,1% 
Memadai 

61,6% 
Cukup 

Memadai 
4 

Sistematika 
Vertebrata 

87,5% 
Memadai 

50% 
Kurang 

Memadai 

5 
Teknik 
Manajemen 
Laboratorium 

92,3% 
Memadai 

44,8% 
Kurang 

Memadai 5 
Fisiologi 
Hewan 

73,9% 
Cukup 

Memadai 

42,8% 
Kurang 

Memadai 
6 Biologi Dasar 

90,6% 
Memadai 

77,6% 
Memadai 

7 
Sistematika 
Tumbuhan 
Tinggi 

100% 
Memadai 

* 

6 
Ekologi 
Hewan 

62,5% 
Cukup 

Memadai 

35,9% 
Kurang 

Memadai 
8 

Ekologi 
Tumbuhan 

100% 
Memadai 

* 

9 
Morfologi 
Tumbuhan 

100% 
Memadai 

* 7 
Genetika dan 
Evolusi 

94,4% 
Memadai 

100% 
Memadai 

Rerata 
94,68% 

Memadai 

61,12% 
Cukup 

Memadai 
Rerata 

84,67% 
Memadai 

61,63% 
Kurang 

Memadai 

Keterangan: (*): bahan dari laboratorium alam, tidak tergolong sebagai objek penelitian 
Laboratorium Pendidikan Biologi sudah optimal dalam memenuhi kebutuhan 

alat untuk kegiatan praktikum Mata Kuliah Keahlian dan Keterampilan bidang Botani 
dan zoology termasuk memadai  (rerata 94,68%, 84.67 %). Sedangkan ketersediaan 
bahan praktikum pada bidang Botani cukup memadai dan kurang memadai untuk 
bidang zoologi. Terjadinya perbedaan disebabkan karena beberapa alat yang 
dibutuhkan untuk kegiatan praktikum bidang zoologi dalam kondisi rusak dan tidak bisa 
digunakan. Bahkan beberapa alat yang dibutuhkan untuk praktikum beberapa mata 
kuliah saat ini tidak tersedia di laboratorium seperti Kimograf, Turbidimeter, dan lain-
lain. Untuk menunjang pelaksanaan praktikum yang optimal usia peralatan maksimal 5 
tahun dan jumlah peralatan yang mutakhir minimal 25% [11]. Alat yang digunakan 
pada praktikum MKK bidang Botani umumnya alat-alat gelas yang tersedia dalam 
jumlah mencukupi dan dalam kondisi baik Ketersediaan bahan praktikum untuk MKK 
bidang Botani secara rata-rata tergolong cukup memadai. 

Tabel 6 memperlihatkan persepsi pengelola,dosen pengampu Mata Kuliah 
(MKK) terhadap ketersediaan alat dan bahan praktikum di laboratorium Biologi FKIP 
Universitas Riau.Terdapat perbedaan hasil observasi dan dokumentasi dengan hasil 
angket yang memberikan hasil yang lebih rendah.Ketersediaan alat dan bahan untuk 
praktikum bidang Botani dan Zoologi hanya tergolong cukup memadai.Hal ini 
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menunjukkan bahwa  dosen pengampu mata kuliah, merasakan dampak dari 
kekurangan alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum mata kuliah yang 
diasuhnya. Terbukti dengan rendahnyanya pencapaian skor dari angket yaitu rerata 
66.84 %(bidang Botani) dan 68.97 % (bidang Zoologi.Demikian juga pencapaian skor 
ketersediaan alat dan bahan pada beberapa mata kuliah bidang Botani maupun pada 
bidang Zoologi. 
 
Tabel 6 Ketersediaan alat dan bahan pada pelaksanaan praktikum MKK bidang Botani 
dan Bidang Zoologi berdasarkan angket tertutup 

Bidang Botani Bidang Zoologi 

No Mata Kuliah 
Pencapaian 

skor 
No Mata Kuliah 

Pencapaian 
skor 

1 
Morfologi 
Tumbuhan 

75% 
Memadai 

1 
Struktur 
Hewan 

83% 
Memadai 

2 
Anatomi 
Tumbuhan 

50% 
Kurang 

Memadai 
2 

Perkembangan 
Hewan 

41,6% 
Kurang Memadai 

3 
Sistematika 
Tumbuhan 
Tinggi 

75% 
Memadai 

3 
Sistematika 
Invertebrata 

83,3% 
Memadai 

4 
Sistematika 
Tumbuhan 
Rendah 

75% 
Memadai 

4 
Sistematika 
Vertebrata 

75% 
Memadai 

5 
Fisiologi 
Tumbuhan 

50% 
Kurang 

Memadai 5 
Fisiologi 
Hewan 

75% 
Memadai 

6 
Ekologi 
Tumbuhan 

58,3% 
Cukup Memadai 

7 
Mikrobiologi 
Dasar 

58,3% 
Cukup Memadai 

6 Ekologi Hewan 
66,6% 

Cukup Memadai 
8 Biologi Dasar 

75% 
Memadai 

9 
Teknik 
Manajemen 
Laboratorium 

85% 
Memadai 

7 
Genetika dan 
Evolusi 

58,3% 
Cukup Memadai 

Rerata 
66,84 % 
Cukup 

Memadai 
Rerata 

68,97% 
Cukup Memadai 

 
Pemeliharaan Alat dan Bahan Praktikum 

Salah satu aspek yang seyogyanya mendapat perhatian utama adalah 
mengenai sarana dan prasarana pendidikan [10]. Sarana pendidikan umumnya 
mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 
dan menunjang dalam proses pendidikan. Untuk mengganti alat / bahan kimia yang 
rusak, hilang, atau habis dipakai diperlukan pengadaan. Sebelum pengusulan 
pengadaan alat / bahan, maka perlu dipikirkan : (1) percobaan apa yang akan 
dilakukan, (2) alat / bahan apa yang akan dibeli (dengan spesifikasi jelas), (3) ada 
tidaknya dana / anggaran, (4) prosedur pembelian (lewat agen, langganan, beli 
sendiri), dan (5) pelaksanaan pembelian (biasanya awal tahun pelajaran baru) [12]. 

Hasil analisis data dari dokumen dan observasi dapat diketahui pemeliharaan 
alat dan bahan praktikum MKK Bidang Zoologi dan Botani yag disajikan pada Tabel 7 
berikut: 
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Tabel 7 Pemeliharaan alat dan bahan praktikum MKK bidang Botani 
Bidang Botani Bidang Zoologi 

No Mata Kuliah 
Pencapaian 

skor 
No Mata Kuliah 

Pencapaian 
skor 

1 
Morfologi 
Tumbuhan 

41 % 
Kurang Baik 

1 
Struktur 
Hewan 

58,3 % 
Cukup Baik 

2 
Anatomi 
Tumbuhan 

41 % 
Kurang Baik 

2 
Perkembanga
n Hewan 

41,6 % 
Kurang Baik 

3 
Sistematika 
Tumbuhan 
Tinggi 

66,6 % 
Cukup Baik 

3 
Sistematika  
Invertebrata 

58,3% 
Cukup Baik 

4 
Sistematika 
Tumbuhan 
Rendah 

66,6 % 
Cukup Baik 

4 
Sistematika 
Vertebrata 

58,3 % 
Cukup Baik 

5 
Fisiologi 
Tumbuhan 

58,3 % 
Cukup Baik 

5 
Fisiologi 
Hewan 

58,3 % 
Cukup Baik 

6 
Ekologi 
Tumbuhan 

58,3 % 
Cukup Baik 

7 
Mikrobiologi 
Dasar 

100 % 
Baik 

6 Ekologi Hewan 
50 % 

Kurang optimal 
8 Biologi Dasar 

66,6 % 
Cukup Baik 

9 
Teknik 
Manajemen 
Laboratorium 

75 % 
Baik 

7 
Genetika dan 
Evolusi 

100 % 
Baik 

Rerata 
63,71 % 

Cukup Baik 
Rerata 

60,68 % 
Cukup Baik 

Tabel 7 menunjukkan pemeliharaan alat dan bahan praktikum tergolong cukup 
baik (63.71 %, Botani) dan 60.68 % pada kelompok Zoologi.Sedangkan pada 
beberapa mata kuliah seperti Perkembangan Hewan dan Ekologi Hewan pencapaian 
skornya masing-masing 41,6% dan 50%  tergolong kurang baik. Mata kuliah Genetika 
dan Evolusi pencapaiannya 100%, sedangkan  mata kuliah bidang Zoologi lainnya 
cukup baik. Mata kuliah Perkembangan Hewan biasa menggunakan alat bedah 
dengan perawatan yang masih kurang. Sebagai contoh, beberapa peralatan tidak 
dibersihkan pada saat pengembalian, bahkan beberapa peralatan berkarat karena saat 
mencucinya kurang bersih.  

Pencapaian skor pada pemeliharaan alat dan bahan mata kuliah Morfologi 
Tumbuhan dan Anatomi Tumbuhan sebesar 41% yang dirasakan kurang baik. 
Pencapaian skor 66,6% diperoleh pada mata kuliah Sistematika Tumbuhan Tinggi, 
Sistematika Tumbuhan Rendah, dan Biologi Dasar, sedangkan pencapaian skor 58,3% 
diperoleh mata kuliah Fisiologi Tumbuhan dan Ekologi Tumbuhan. Kelima mata kuliah 
ini dirasakan cukup baik dalam pemeliharaan alat dan bahan. Pencapaian skor untuk 
mata kuliah Mikrobiologi Dasar 100% dan Teknik Manajemen Laboratorium 75% 
dengan kriteria baik. 

Pemeliharaan alat dan bahan mata kuliah MKK bidang Botani reratanya 
63,71% yang secara keseluruhan bisa ditafsirkan cukup baik. Setelah pelaksanaan 
praktikum praktikan diwajibkan membersihkan alat dan mengembalikan alat dalam 
kondisi baik. Namun praktikan tidak mengisi format peminjaman sebelum maupun 
setelah kegiatan praktikum. Pengisian format peminjaman hanya dilakukan oleh 
asisten praktikum. Hal ini bertujuan untuk lebih memudahkan administrasi. Namun 
dengan cara ini pengelola laboratorium agak kesulitan mengatasi tanggung jawab 
mahasiswa bila terjadi kerusakan pada alat. Administrasi peminjaman alat-alat 
laboratorium adalah kebijakan yang jelas mengenai alat-alat yang boleh dan yang tidak 
boleh dipinjamkan, serta tata tertib dan prosedur peminjaman.Pelaksanaannya, 
administrasi peminjaman alat-alat dapat dilakukan dengan menggunakan bon atau 
bukti peminjaman alat dan buku catatan peminjaman alat-alat. Data ini penting 
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berkaitan dengan efisiensi dan efektifitas penggunaan laboratorium dan alat-alat 
laboratorium serta kegiatan pemeliharaan dan perawatan alat-alat, karena setiap alat 
memiliki usia pakai yang dapat berbeda satu sama lain [13]. Kondisi peralatan 
laboratorium tidak akan selamanya dalam kondisi yang baik, karena sejalan dengan 
waktu peralatan tersebut akan mengarah pada kerusakan [10]. Agar peralatan tersebut 
tidak cepat rusak dan hancur diperlukan usaha pemeliharaan (maintenance) dari 
berbagai pihak baik pengelola maupun pengguna.   

 
KESIMPULAN DAN PROSPEK 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ketersediaan alat 
dan bahan pada pelaksanaan praktikum kelompok (MKK) bidang Botany cukup 
memadai (61,12 %-66,84 %), sedangkan bidang Zoologi 61,63 %- 68,97 % dengan 
kategori kurang-cukup memadai.Pengadministrasian alat dan bahan mencapai skor 66 
% tergolong kategori baik. Pemeliharaan alat dan bahan praktikum tergolong cukup 
baik dengan persentase skor 60,68 %-63,71 %. 
           Merujuk pada hasil penelitian ini, maka prospek pengembangan administrasi 
alat dan bahan praktikum mata kuliah MKK perlu menjadi perhatian guna 
meningkatkan pengelolaan administrasi yang lebih baik terhadap laboratorium 
terutama untuk pengadaan alat dan bahan yang mutakhir dan sesuai dengan 
kebutuhan kegiatan praktikum mata kuliah kelompok MKK. 
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